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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian “Internalisasi Nilai dalam Surah-Surah Pilihan 

di Pencak Silat Pagar Nusa STAI Al-Anwar Sarang”. Dari observasi, wawancara, 

dokumentasi serta analissi data, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

Proses internalisasi nilai-nilai spiritual dalam organisasi Pagar Nusa 

dilaksanakan melalui pemberian ijazah amalan surah-surah pilihan (surah al-Ikhlās, 

al-Falāq, an-Nās dan al-Baqārah 255 (ayat kursi) kepada anggota yang mencapau 

tingkatan tertentu, khususnya saat kenaikan sabuk besar. Pengamalan tersebut tidak 

semata-mata berfungsi sebagai pelengkap latihan bela diri, melainkan sebagai sarana 

dalam membentuk spiritual, karakter dan mentalitas anggota. Nilai esensial yang 

diinternalisasikan melalui surah-surah tersebut mencakup ketauhidan, perlindungan, 

kekuatan batin dan kedisiplinan dalam beribadah. 

Praktik diskursif yang terwujud dalam pengamalan ayat-ayat AL-Qur’an di 

Pagar Nusa merefleksikan tradisi keagamaan yang diturunkan secara turun-temurun. 

Pewarisan ini terjadi melalui transmisi lisan, praktik ritual dan simbolisme yang 

mengakar kuat di lingkunagn pesantren. Amalan ini diwariskan secara langsung dan 

sakral dari pelatih atau warga senior kepada para siswa. Proses transmisi ini selaras 

dengan konsep resepsi fungsional dan tradisi diskursif yang dikemukakan oleh Talal 

Asad. Konsep tersebut menegaskan bahwa praktik keagamaan tidak semata-mata 

berbasis teks, namun juga berlandaskan pada pengamalan yang kontekstual dan 

bermakna dalam suatu lingkungan sosial tertentu. 
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Dengan pendekatan living Qur’an, penelitian ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman Al-Qur’an melampaui interpretasi tekstual, meresap ke dalam praktik 

hidup masyarakat melalui pengamalan ayat-ayat suci sebagai bagian dari budaya dan 

tradisi lokal. Dalam konteks ini, Pencak Silat Pagar Nusa di STAI Al-Anwar 

berperan sebagai medium efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai Qur’ani secara 

fungsional ke dalam praktik bela diri, spiritual dan kehidupan sosial keagamaan. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian living Qur’an terkait internalisasi nilai dalam 

surah-surah pilihan, penulis merasa penelitian ini masih terfokus pada proses 

internalisasi nilai pada surah-surah pilihan dan tradisi diskursif saja. Maka 

diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut dengan fokus 

yang lebih mendalam pada dampak internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an terhadap 

karakter dan perilaku pesilat di luar konteks latihan. 


